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ABSTRAK 

 

Universitas Dr. Soetomo (Unitomo) merupakan salah satu perguruan 

tinggi di Surabaya yang memiliki perpustakaan. Salah satu misi dari perpustakaan 

Unitomo adalah mengembangkan Perpustakaan Unitomo dengan fasilitas dan jasa 

layanan berbasis teknologi dan komunikasi. Dalam mencapai misi tersebut, pihak 

perpustakaan Unitomo harus mengetahui tingkat kepuasan pengguna layanan 

teknologi informasi yang ada.  Selama ini, pengguna masih belum memberikan 

saran terkait layanan yang ada, karena kurangnya arahan dari pihak perpustakaan. 

Sehingga, pihak perpustakaan kesulitan dalam mengetahui kualitas layanan 

teknologi informasi yang ada di perpustakaan Unitomo saat ini.  

Berdasarkan permasalahan diatas, muncul suatu kebutuhan berupa aplikasi 

analisis kepuasan pengguna layanan dengan metode Servqual dimana metode 

Servqual digunakan untuk menganalisis kesenjangan antara harapan dan kenyataan 

yang diterima oleh pengguna. Proses yang ada pada aplikasi ini meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, perhitungan Servqual, serta analisis kuadran. 

Aplikasi ini dapat menyimpan data kuesioner, melakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, aplikasi juga dapat melakukan analisis kepuasan menggunakan metode 

Servqual. Selain itu, aplikasi ini juga dapat memberikan hasil analisis berupa 

analisis kuadran beserta rekomendasinya yang dibutuhkan pihak perpustakaan 

untuk mengembangkan layanan OPAC kedepannya. 

 
Kata Kunci: Website, Service Quality, kepuasan, perpustakaan, dan OPAC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

pasal 55 menyebutkan bahwa salah satu syarat untuk menyelenggarakan Perguruan 

Tinggi harus memiliki perpustakaan. Salah satu perguruan tinggi tersebut adalah 

Universitas Dr. Soetomo (Unitomo). Sehubungan dengan itu, maka tujuan 

perpustakaan yang tercantum pada pasal 4 Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 

tentang Perpustakaan adalah memberikan layanan kepada pemustaka, 

meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pada awal berdirinya perpustakan Unitomo, jumlah koleksi awal 

perpustakaan Unitomo kurang lebih 452 eksemplar dan hanya memiliki layanan 

sirkulasi. Hingga kini, jumlah koleksi yang ada melebihi 2000 eksemplar serta 

memiliki website Online Public Access Catalog (OPAC). Layanan-layanan yang 

ada pada OPAC adalah Katalog Pencarian, Informasi Perpustakaan, Kotak Saran, 

Daftar Keanggotaan, Area Anggota, Bantuan Pencarian Berisi Informasi, dan 

Permintaan Buku. 

Salah satu misi dari perpustakaan Unitomo adalah mengembangkan 

Perpustakaan Unitomo dengan fasilitas dan jasa layanan berbasis teknologi dan 

komunikasi. Dalam mencapai misi tersebut, pihak perpustakaan Unitomo harus 

mengetahui tingkat kepuasan pengguna layanan teknologi informasi yang ada. 

Hingga  saat  ini,  pihak  perpustakaan  Unitomo  sudah  menyediakan  wadah  yang 
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menampung feedback dari pengguna yakni kotak saran. Namun selama ini, 

pengguna masih belum memberikan saran terkait layanan yang ada, karena 

kurangnya arahan dari pihak perpustakaan. Karena kotak sarannya selalu kosong, 

pihak perpustakaan kesulitan dalam mengetahui tentang kualitas layanan teknologi 

informasi yang ada di perpustakaan Unitomo saat ini. 

Berdasarkan penuturan (Tjiptono & Chandra, 2011) pada buku Service, 

Quality & Satisfaction, salah satu model kualitas jasa yang paling populer hingga 

kini banyak dijadikan acuan dalam riset adalah model Service Quality (Servqual). 

Model Servqual dibangun dari perbandingan antara dua faktor utama, yakni 

persepsi pelanggan atas layanan yang diterima (Perceived Service) dengan layanan 

yang sesungguhnya yang diharapkan (Expected Service). Jika kenyataan lebih dari 

yang diharapkan, maka layanan dapat dikatakan bermutu, sedangkan jika kenyataan 

kurang dari yang diharapkan, maka layanan dikatakan tidak bermutu. Apabila 

kenyataan sama dengan harapan maka layanan tersebut memuaskan. Dari 

penjelasan diatas, maka model Servqual merupakan model yang paling tepat 

sebagai metode analisis kepuasan pengguna layanan teknologi informasi 

perpustakaan. 

Disisi lain, dalam mengetahui tingkat kepuasan pengguna, tidak bisa 

dilakukan hanya sekali saja. Pihak perpustakaan seharusnya melakukan analisis 

kepuasan pengguna secara periodik dan berkesinambungan agar dapat melakukan 

perbaikan layanan perpustakaan sehingga semakin kecilnya kesenjangan yang ada 

antara pengguna dengan pihak perpustakaan. Dengan demikian, pihak 

Perpustakaan Unitomo membutuhkan aplikasi analisis kepuasan pengguna untuk 

mengetahui kepuasan pengguna secara berkala dengan efektif tanpa harus 
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dilakukan secara konvensional, maka dari itu hasil analisis Servqual dapat dijadikan 

sebagai landasan untuk membangun aplikasi analisis kepuasan pengguna. Selain 

itu, dengan adanya aplikasi tersebut, hasil pengolahan datanya bisa disimpan 

dengan baik, sehingga bisa dijadikan sebagai bahan rekomendasi pengambilan 

keputusan. Berdasarkan permasalahan diatas, muncul suatu kebutuhan berupa 

aplikasi analisis kepuasan pengguna layanan dengan metode Servqual. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu Bagaimana merancang dan membangun aplikasi analisis kepuasan pengguna 

terhadap layanan OPAC pada Perpustakaan Universitas Dr. Soetomo dan dapat 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh pihak perpustakaan. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Jumlah responden diambil dari metode Ferdinand menggunakan poin nomor 

2 (2000). 

2. Indikator pernyataan sebagian diadaptasi dari buku skripsi dengan judul 

Analisis Tingkat Kepuasan Pengguna Online Public Access Catalog (OPAC) 

dengan Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction (EUCS) 

yang ditulis oleh Ismiati (2014) serta sebagian lagi diadaptasi dari jurnal 

Analisis Kualitas Pelayanan Perpustakaan dalam Penerapan Sistem Informasi 

Perpustakaan yang ditulis oleh Rozanda dan Agusman (2012) dan disesuaikan 

dengan kondisi pada Universitas Dr. Soetomo Surabaya. 

3. Pengguna aplikasi adalah pengunjung, staf perpustakaan, serta kepala bagian 

perpustakaan. 
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1.4 Tujuan 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah menghasilkan Aplikasi Analisis Kepuasan Pengguna yang 

dapat melakukan pengolahan data kuesioner, analisis kepuasan pengguna, dan 

pelaporan hasil rekomendasi peningkatan layanan teknologi informasi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan ini secara sistematis dapat dibagi menjadi 5 bab, yaitu : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Bab  ini berisi teori-teori penunjang yang digunakan untuk menyelesaikan Tugas 

Akhir. Teori-teori penunjang antara lain perpustakaan, desain Web, teknik 

sampling, uji validitas, uji reliabilitas, metode servqual, analisis kuadran, system 

development life cycle, konsep dasar sistem informasi, desain sistem, diagram alir 

sistem, diagram konteks, data flow diagram, entity relationship diagram, internet, 

hypertext markup language, php hypertext preprocessor, phpmyadmin, xampp, dan 

framework bootstrap. 

BAB III   ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisi tentang analisis dan perancangan sistem dengan menggunakan System 

Develompment Life Cycle (SDLC) menurut O’Brien dan Marakas. Tahapan-

tahapan SDLC terdiri dari tahap system investigation, system analysis, system 
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design, system implementation, dan system maintenance. Akan tetapi, pada 

penelitian ini, hanya sampai dengan system implementation. 

 
BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang Graphical User Interface (GUI) sistem yang telah dibuat, 

pengujian aplikasi yang mengacu pada perancangan desain sistem yang telah dibuat 

serta evaluasi terhadap sistem yang telah dibangun. 

 
BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan bab-bab sebelumnya, serta 

saran-saran yang bermanfaat untuk peningkatan efisiensi aplikasi dan 

pengembangan aplikasi.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Perpustakaan 

Dalam New Oxford American Dictionary, “library” atau perpustakaan 

berarti sebuah bangunan atau ruangan yang berisi koleksi buku, jurnal, dan 

beberapa film dan rekaman musik bagi orang untuk membaca, meminjam, atau 

merujuk (2010). 

Dalam pedoman Standar Nasional Indonesia (SNI) Bidang Perpustakaan, 

definisi dari perpustakaan adalah suatu institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 

cetak dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, kultural, dan rekreasi 

(2011). 

Dari defisini diatas, bisa disimpulkan bahwa perpustakaan adalah tempat 

yang berisi berbagai macam koleksi bahan pustaka yang diatur dengan sistem baku 

agar dapat digunakan oleh pemakainya sebagai sumber informasi. 

2.2 Desain Web 

Menurut Wahana Komputer pada buku Seri Buku Pintar: Menjadi Seorang 

Desainer Web Edisi I, Web desain adalah sebuah ilmu yang kompleks dalam hal 

merencanakan dan memproduksi situs web termasuk didalamnya technical 

development, struktur informasi, desain visual dan penyampaian informasi didalam 

jaringan internet (2005). 
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2.3 Teknik Sampling 

Populasi dan sampel adalah bagian metodologi statistika yang 

berhubungan dengan generalisasi hasil penelitian. Teknik sampling adalah metode 

atau teknik untuk memilih atau mengambil sampel dari populasi untuk digunakan 

sebagai bahan penelitian. Maka dengan mempelajari sampel suatu pemahaman 

karakteristik subyek sampel akan membuat peneliti mampu menggeneralisasi 

karakteristik elemen populasi. Pedoman yang digunakan untuk menentukan ukuran 

sampel yang akan dipakai untuk estimasi parameter adalah : 

a. Ukuran sampel tergantung pada metode estimasi parameter yang dipakai, bila 

estimasi parameter menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation 

(MLE), ukuran sampel yang disarankan adalah 100-200. 

b. Kompleks suatu model membutuhkan ukuran sampel yang semakin besar, 

dalam hal ini terdapat pedoman bahwa ukuran sampel adalah 5-10 kali jumlah 

parameter yang ada dalam model yang akan diestimasi. 

c. Ukuran sampel tergantung pada distribusi data. Bila distribusi data semakin 

jauh dari normal, maka ukuran sampel yang dibutuhkan semakin besar 

dengan pedoman sekitar 15 kali jumlah parameter yang diestimasi. 

(Ferdinand, 2000).  

Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampling diambil berdasarkan poin 

kedua pada teori Ferdinand diatas. Pada poin pertama, ukuran sampel yang diambil 

adalah konstan, yaitu 100-200. Pada penelitian ini, tidak menggunakan metode 

Maximum Likelihood Estimation, sehingga tidak tepat untuk digunakan dalam 

penelitian ini. Pada poin kedua, ukuran sampel lebih fleksibel, yakni menyesuaikan 

dengan jumlah parameter yang ada. Untuk poin ketiga, harus dilakukan uji 
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normalitas dahulu terhadap penelitian sebelumnya. Sedangkan berdasarkan hasil 

wawancara dengan pihak perpustakaan, belum pernah dilakukan penelitian terkait 

kepuasan pengguna layanan OPAC sebelumnya. Berdasarkan keterangan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa poin kedua lebih tepat untuk digunakan pada penelitian 

ini. 

2.4 Uji Validitas 

Uji Validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

alat ukur yang digunakan dalam suatu pengukuran memiliki ketepatan atau 

kesesuaian dalam melakukan pengujian. Instrumen dikatakan valid menunjukkan 

bahwa alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian, 

instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur 

apa yang hendak di ukur. 

Uji Validitas dilakukan agar mengetahui seberapa baik nilai suatu 

instrumen pengukuran terhadap konsep yang diinginkan untuk mengetahui apakah 

yang kita tanyakan dalam kuesioner sudah sesuai dan benar dengan konsepnya 

(2005). Untuk melakukan uji validitas, dapat digunakan rumus berikut: 

	
∑ 	 	 ∑ ∑

∑ 	 	 ∑ ∑ 	 	 ∑
 ............................................. (1) 

Keterangan:  

n = Jumlah responden 

rxy = Koefisien korelasi 

∑y = Jumlah skor total 

∑x = Jumlah skor item 
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∑xy = Total perkalian skor item dan skor total 

Skala yang dipakai untuk mengukur hasil kuisioner atas persepsi 

responden terhadap indikator adalah Skala Likert yaitu yang beiri lima tingkat 

preferensi jawaban dengan pilihan jawaban ditunjukkan pada tabel 2. 

 
Tabel 2. 1 Skala Likert 

 Keterangan Intensitas Kesetujuan Pernyataan Di Dalam Kuisioner 
Angka 1 2 3 4 5 

Keterangan Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju Sangat 
Setuju 

Sumber : (Ghozali, 2005) 

 
2.5 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan setelah melakukan uji validitas. Suatu instrumen 

dapat dikatakan reliabel atau handal jika digunakan berkali-kali dapat 

mengahasilkan data yang konsisten. Untuk mengukur reliabilitas dari indikator 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. 

Koefisien Cronbach’s Alpha yang mendekati satu menandakan reliabilitas 

konsistensi yang tinggi.  Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur keandalan 

indikator-indikator yang digunakan dalam kuesioner penelitian. Data dikatakan 

reliabel jika Nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 (Ghozali, 2005). Adapun rumus 

Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut: 

	 1	 	
∑

 ................................................................... (2) 

Keterangan: 

r = Realibilitas instrumen 

∑  = Jumlah varians butir 
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K = Banyaknya butir instrumen  

 = Varians total 

Menurut Sugiyono, memberikan  penafsiran  koefisien  korelasi yang 

didapat  tersebut besar atau kecil (2010), adapun tabelnya adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2.2 Pedoman Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 

Sangat Rendah
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 

 
 

2.6 Metode Service Quality (Servqual) 

Pengukuran kualitas jasa dalam model Servqual didasarkan pada skala 

multi-item yang dirancang untuk mengukur harapan dan persepsi pelanggan, serta 

gap di antara keduanya pada lima dimensi utama kualitas jasa (reliabilitas, daya 

tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik). Evaluasi kualitas jasa menggunakan 

model Servqual mencakup perhitungan perbedaan di antara nilai yang diberikan 

para pelanggan untuk setiap pasang pernyataan berkaitan dengan harapan dan 

persepsi. Model Servqual memiliki 5 dimensi, antara lain adalah: 

1. Tangible 

2. Reliability 

3. Responsiveness 

4. Assurance 

5. Empathy 
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Skor Servqual untuk setiap pasang pernyataan dapat dihitung berdasarkan 

rumus berikut (Tjiptono & Chandra, 2011): 

Skor Servqual = Skor Persepsi – Skor Harapan .................................................... (3) 

Menurut Supranto, tingkat kualitas layanan dibedakan menjadi tiga 

kelompok (2003), yaitu: 

1. Skor Persepsi – Skor Harapan = 0, maka tingkat kualitas layanan yang 

diberikan sama dengan harapan pengguna. 

2. Skor Persepsi – Skor Harapan > 0, maka tingkat kualitas layanan yang 

diberikan sangat memuaskan pengguna. 

3. Skor Persepsi – Skor Harapan < 0, maka tingkat kualitas layanan yang 

diberikan lebih rendah dari yang diharapkan pengguna. 

 
2.7 Analisis Kuadran 

Teknik analisis kuadran ini, dikemukakan pertama kali oleh Martilla dan 

James pada tahun 1977 dalam artikel “Importance Performance Analysis” yang 

dipublikasikan di Journal of Marketing. Pada teknik ini, responden diminta untuk 

menilai tingkat kepentingan dan kinerja perusahaan, kemudian nilai rata-rata 

tingkat kepentingan dan kinerja tersebut dianalisis pada Importance-Performance 

Matrix, yang mana sumbu x mewakili persepsi pengguna sedangkan sumbu y 

mewakili harapan pengguna (Tjiptono & Chandra, 2011). Maka akan didapat hasil 

berupa empat kuadran sesuai gambar berikut:
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Gambar 2. 1 Matriks Importance Performance Analysis 

Sumber: (Tjiptono & Chandra, 2011) 

 
Untuk memetakan hasil penilaian pengguna ke dalam matrix Importance 

Performance Analysis, maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

	 	
∑

 dan 	 	
∑

 ..................................................................... (4) 

	 = Rataan dari total rataan bobot tingkat kepuasan/kinerja 

	= Rataan dari total rataan bobot tingkat kepentingan 

K = Jumlah nilai peubah yang ditetapkan 

Nilai X dan Y digunakan sebagai pasangan koordinat titik-titik atribut 

yang memposisikan suatu atribut terletak dimana pada diagram kartesius. 

Adapun interpretasi dari kuadran matriks Importance Performance Analysis 

tersebuat adalah sebagai berikut: 
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1. Prioritas Utama (Concentrate Here) 

Pada kuadaran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap penting dan atau 

diharapkan pengguna akan tetapi kinerja perpustakaan Unitomo dinilai belum 

memuaskan sehingga pihak perpustakaan perlu berkonsentrasi untuk 

mengalokasikan sumber dayanya guna meningkatkan performa yang masuk 

pada kuadran ini. 

2. Pertahankan Prestasi (Keep Up The Good Work) 

Pada kuadaran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap penting dan 

diharapkan sebagai faktor penunjang kepuasan pengguna sehingga 

perpustakaan Unitomo wajib untuk mempertahankan prestasi kinerja 

tersebut. 

3. Prioritas Rendah (Low Priority) 

Pada kuadaran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap mempunyai tingkat 

persepsi atau kinerja aktual yang rendah dan tidak terlalu penting dan atau 

tidak terlalu diharapkan oleh konsumen sehingga perpustakaan Unitomo 

tidak perlu memprioritaskan atau memberikan perhatian lebih pada faktor-

faktor tersebut. 

4. Berlebihan (Possibly Overkill) 

Pada kuadaran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap tidak terlalu penting 

dan tidak terlalu diharapkan oleh pengguna sehingga perpustakaan Unitomo 

lebih baik mengalokasikan sumber daya yang terkait pada faktor tersebut 

kepada faktor lain yang lebih memiliki tingkat prioritas lebih tinggi. 
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2.8 System Development Life Cycle (SDLC) 

SDLC memiliki beberapa tahapan, yaitu System Investigation, System 

Analysis, System Design, System Implementation dan System Maintenance (O'Brien 

& Marakas, 2008). Tahapan-tahapan dalam metode SDLC adalah sebagai berikut 

ini: 

1. System investigation 

a. Menentukan bagaimana menambah peluang bisnis dan prioritas. 

b. Melakukan studi kelayakan untuk menentukan apakah sistem bisnis 

yang baru atau lebih baik merupakan solusi yang layak. 

c. Mengembangkan rencana pengelolaan proyek dan mendapatkan 

persetujuan manajemen. 

2. System analysis 

a. Mengidentifikasi kebutuhan informasi karyawan, pelanggan dan 

pemangku kepentingan bisnis lainnya. 

b. Mengembangkan persyaratan fungsional suatu sistem yang dapat 

memenuhi prioritas bisnis dan kebutuhan semua pemangku 

kepentingan. 

c. Mengembangkan model logical dari sistem saat ini. 

3. System design  

a. Mengembangkan spesifikasi untuk perangkat keras, perangkat lunak, 

orang, jaringan, dan sumber data dan produk informasi yang akan 

memenuhi persyaratan fungsional dari sistem informasi bisnis yang 

diusulkan. 

b. Mengembangkan model logis dari sistem baru. 
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4. System implementation  

a. Mengembangkan perangkat keras dan perangkat lunak. 

b. Uji sistem dan latih orang untuk mengoperasikan dan 

menggunakannya. 

c. Beralih ke sistem bisnis baru. 

d. Mengelola efek perubahan sistem pada pengguna akhir. 

5. System maintenance. 

a. Gunakan proses review pasca-implementasi untuk mengevaluasi, dan 

memodifikasi sistem bisnis sesuai kebutuhan. 

2.9  Konsep Dasar Sistem Informasi 

2.9.1 Sistem 

Menurut Jerry FithGerald, sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedurprosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu  (Parno, 2005). 

Menurut Mulyadi, sistem adalah jaringan prosedur yang dibuat menurut 

pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Sedangkan 

pengertian prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang  (Parno, 2005). 

2.9.2 Informasi 

Menurut Kusrini, informasi merupakan data yang sudah diolah sedemikian 

rupa sehingga sesuai dengan yang dibutuhkan oleh penggunanya. Untuk 

memperoleh informasi yang berguna, pertama kali yang harus dilakukan adalah 

pegumpulan data, lalu diolah sehingga menjadi informasi. Ketika data telah 
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menjadi suatu informasi, maka informasi tersebut akan menjadi terarah dan penting. 

Hal ini dikarenakan telah dilaluinya berbagai tahapan dalam pengolahannya, yaitu 

pengumpulan data, data apa saja yang terkumpul, dan penemuan informasi yang 

diperlukan pengguna (2008).  

2.9.3 Sistem Informasi 

Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis, sistem informasi 

merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat menajerial dan kegiatan 

strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan - 

laporan yang di perlukan untuk proses pengambilan keputusan (Jogiyanto, 2003). 

Jadi dapat kita tarik kesimpulan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang 

terintegrasi dengan berbagai elemen pendukungnya untuk menyediakan suatu 

informasi dari data-data yang ada bagi penggunanya. 

2.9.4 Analisis Sistem 

Menganalisis sistem merupakan tahapan dalam menganalisis kebutuhan-

kebutuhan sistem. Menurut Kendall & Kendall, perangkat atau teknik untuk 

menentukan kebutuhan sistem adalah dengan menggunakan diagram aliran data 

untuk menyusun daftar input, proses, dan output fungsi bisnis dalam bentuk grafik 

terstruktur. Dari diagram aliran data, dikembangkan suatu kamus data berisikan 

daftar seluruh item data yang digunakan dalam sistem beserta spesifikasinya berupa 

tipe (2008).  

Menganalisis kebutuhan sistem dapat pula dilakukan dengan melakukan 

teknik wawancara guna mendapatkan informasi penting lainnya seperti tujuan di 

masa mendatang. Jenis informasi berupa perilaku, atau sikap-sikap, keyakinan dan 
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karakteristik beberapa orang utama dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh 

sistem yang diajukan  atau dari yang sudah ada, bisa didapatkan melalui 

penggunaan kuesioner (Kendall & Kendall, 2008). Dengan menggunakan 

kuesioner,  dapat  mengukur  apa  yang  ditemukan  dalam  wawancara  dan  untuk 

menentukan seberapa luas atau terbatasnya sentimen yang diekspresikan dalam 

suatu wawancara. 

2.10 Desain Sistem 

Menurut Jogiyanto, desain sistem dapat didefinisikan sebagai 

penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa 

elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi. 

Desain sistem menetukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan 

tahap ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras suatu sesistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan 

memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahapan analisis 

(2005). 

Berdasarkan beberapa defenisi diatas maka desain sistem dapat diartikan 

sebagai berikut: 

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

b. Pendefenisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.  

c. Persiapan untuk rancang bangun untuk implementasi.  

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.  

e. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang 

utuh dan berfungsi. 
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2.11 Diagram Alir Sistem (System Flowchart) 

Diagram alir sistem merupakan diagram alir yang menggambarkan suatu 

sistem peralatan komputer yang digunakan untuk mengolah data dan 

menghubungkan antar peralatan tersebut (Oetomo, 2002). Diagram alir sistem ini 

tidak digunakan untuk menggambarkan langkah-langkah dalam memecahkan 

masalah tetapi hanya menggambarkan prosedur pada sistem yang dibentuk.  

2.11.1 Flow Direction Symbol 

Flow direction symbols digunakan untuk menghubungkan antara satu 

simbol dengan simbol lainnya (Ladjamudin, 2005). Simbol ini disebut connecting 

line. Simbol-simbol tersebut dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 2.3 Simbol - simbol Flow Direction 

No Nama Simbol Simbol Fungsi 

1. 
Offline 

Connector 
 

Fungsi dari simbol ini adalah 

menyambungkan antara suatu 

proses dengan proses lainnya di 

halaman yang berbeda. 

2. Connector 

 
Fungsi dari simbol ini adalah 

menyambungkan antara, suatu 

proses dengan proses lainnya di 

halaman yang sama. 

3. 
Communication 

Link 

 Fungsi dari simbol ini adalah 

mentransisi suatu data atau 

informasi dari setiap lokasi. 
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No Nama Simbol Simbol Fungsi 

4. Flow 
 Fungsi dari simbol ini adalah 

menyatakan jalannya arus suatu 

proses. 

 
2.11.2 Processing Symbols 

Processing symbols merupakan simbol yang menunjukkan jenis operasi 

pengolahan data dalam suatu proses (Ladjamudin, 2005). Simbol-simbol tersebut 

dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 2.4 Simbol - simbol Processing 

No. 
Nama 
Simbol 

Simbol Fungsi 

1. 
Offline 

Conector 

 

Simbol ini berfungsi untuk 
menyambungkan satu proses dengan 

proses lainnya di halaman yang 
berbeda. 

2. 
Manual 
Process 

Simbol ini berfungsi untuk 
melakukan prosedur atau proses 
tanpa menggunakan komputer. 

3. Decision 
 

Simbol ini berfungsi untuk 
melakukan pengecekan. Biasanya 

menghasilkan jawaban ya atau tidak. 

4. 
Predefined 

Process 
 

Simbol ini berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan nilai awal. 

5. Terminal 
 

Simbol ini berfungsi untuk 
menyatakan permulaan atau 
penghentian suatu program. 
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No. 
Nama 
Simbol 

Simbol Fungsi 

6. 
Key 

Operation 

 

Simbol ini berfungsi untuk 
menyatakan suatu jenis operasi yang 
diproses dengan menggunakan mesin 

yang memiliki keyboard. 

7. 
Offline 
Storage 

 Simbol ini digunakan untuk 
menyimpan data ke suatu media 

tertentu. 

8. 
Manual 
Input 

 
Simbol ini berfungsi untuk 
memasukkan data dengan 

menggunakan online keyboard. 

 

2.12 Diagram Konteks (Context Diagram) 

Menurut Whitten, Diagram konteks merupakan sebuah model proses yang 

digunakan untuk mendokumentasikan ruang lingkup dari sebuah sistem (2004).  

Menurut Oetomo, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

membuat diagram konteks (2002), diantaranya:  

1. Kelompok pemakai, baik internal maupun eksternal perusahaan.  

2. Identifikasi kejadian-kejadian yang mungkin terjadi dalam penggunaan 

sistem.  

3. Arah anak panah yang menunjukkan aliran data.  

4. Setiap kejadian digambarkan dalam bentuk yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh pembuat sistem.  

Suatu diagram konteks hanya mengandung satu proses saja, biasanya 

diberi nomor proses 0. Proses ini mewakili proses dari seluruh sistem dengan dunia 

luarnya. Simbol-simbol yang digunakan dalam membuat diagram konteks 

digambarkan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 2.5 Simbol - Simbol Context Diagram 

No 
Nama 
Simbol 

Simbol Fungsi 

1. Terminator 
 Simbol ini digunakan untuk 

berkomunikasi dengan sistem 
aliran data. 

2. Process 
 Simbol ini berfungsi untuk mewakili 

suatu aktifitas yang ada pada sistem. 

3. 
Flow (Aliran 

data)  

Simbol ini digunakan untuk 
menunjukkan arah dari aliran 

 
 
2.13 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Whitten, Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat yang 

menggambarkan aliran data melalui sistem. Dalam pembuatan DFD, terdapat 

beberapa tingkatan yang bertujuan untuk menghindari aliran data yang rumit. 

Tingkatan tersebut dimulai dari tingkatan tertinggi ke bentuk yang lebih rinci 

(2004). Tingkatan DFD terdiri atas:  

1. Diagram Konteks (Context Diagram)  

Diagram konteks merupakan sebuah model proses yang digunakan untuk 

mendokumentasikan ruang lingkup dari sebuah sistem. 

2. Diagram Rinci 

Diagram rinci menggambarkan rincian dari proses yang ada pada tingkatan 

sebelumnya. Diagram ini merupakan diagram dengan tingkatan paling 

rendah dan tidak dapat diuraikan lagi. 

3. Diagram Level 0 

Diagram level 0 merupakan diagram aliran data yang menggambarkan 
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sebuah event konteks. Diagram ini menunjukkan interaksi antara input, 

output, dan data store pada setiap proses yang ada. 

 
Tabel 2.6 Simbol - Simbol DFD 

Nama Simbol Simbol Keterangan 

External Entity 

 

External entity merupakan 

kesatuan di lingkungan luar sistem 

yang dapat berupa orang, 

organisasi, atau sistem lainnya 

yang akan memberikan input 

ataupun menerima output. 

Process 

 

Proses adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh orang atau 

komputer dari arus data yang 

masuk untuk menghasilkan arus 

data yang keluar. 

Data Store 

 

Data store merupakan tempat 

penyimpanan data yang berupa file 

maupun database di dalam sistem 

komputer. 

Data Flow 
 

Data flow atau aliran data yang 

mengalir diantara proses. Aliran 

data dapat digambarkan dari bawah 
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Nama Simbol Simbol Keterangan 

ke atas, kiri ke kanan, maupun 

sebaliknya. 

 

2.14 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pengertian Entity Relation Diagram (ERD) menurut Jogiyanto, adalah 

suatu komponen himpunan entitas dan relasi yang dilengkapi dengan atribut yang 

mempresentasikan seluruh fakta (2003). ERD digunakan untuk menggambarkan 

model hubungan data dalam sistem yang di dalamnya terdapat hubungan entitas 

berserta atribut relasinya serta mendokumentasikan kebutuhan sistem untuk 

pemrosesan data. ERD memiliki 4 jenis objek, antara lain:  

1. Entity  

Menurut Connolly dan Begg, Entitas adalah kelompok orang, tempat, 

objek, kejadian atau konsep tentang apa yang diperlukan untuk menyimpan data. 

Setiap entitas yang dibuat memiliki tipe untuk mengidentifikasi apakah entitas 

tersebut bergantung dengan entitas lainnya atau tidak. Tipe entitas merupakan 

kumpulan objek yang memiliki kesamaan properti yang teridentifikasi oleh 

perusahaan dan memiliki keberadaan yang independen (Whitten, 2004). Tipe 

entitas terdiri atas dua jenis, yaitu:  

a. Strong Entity  

Strong entity adalah tipe entitas yang tidak bergantung pada keberadaan  

jenis entitas lainnya. Suatu entitas dikatakan kuat apabila tidak tergantung pada 

entitas lainnya.  
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2. Weak Entity  

Weak Entity adalah tipe entitas yang bergantung pada keberadaan jenis 

entitas lain yang saling berhubungan. Karakteristik weak entity terletak pada entitas 

occurrence yang tidak dapat teridentifikasi secara unik. Entitas occurrence adalah 

sebuah objek yang secara unik dapat teridentifikasi dengan tipe entitas.  

3. Attribute  

Menurut Connolly dan Carolyn, atribut adalah deskripsi data yang 

mengidentifikasikan dan membedakan suatu entitas dengan entitas lainnya. Setiap 

atribut memiliki domain untuk mendefinisikan nilai-nilai potensial yang dapat 

menguatkan atribut. Atribut domain adalah kumpulan nilai-nilai yang 

diperbolehkan untuk satu atau lebih atribut (2002). Atribut dapat dibedakan menjadi 

5 jenis, yaitu:  

a. Simple Attribute  

Simple Attribute adalah atribut yang terdiri dari komponen tunggal. Simple 

Attribute tidak dapat dibagi menjadi komponen yang lebih kecil.  

b. Composite Attribute  

Composite Attribute adalah atribut yang terdiri dari beberapa komponen 

yang bersifat independen.  

c. Single-value Attribute 

Single-value Attribute adalah atribut yang memegang nilai tunggal dari 

suatu entitas.  

d. Multi-value Attribute  

Muti-value Attribute adalah atribut yang dapat memegang nilai lebih dari 

suatu entitas.  
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e. Derived Attribute 

Derived Attribute adalah atribut yang mewakili turunan nilai sebuah atribut 

yang saling berkaitan dan belum tentu dalam tipe entitas yang sama.  

4. Keys 

Menurut Connolly dan Carolyn, keys terdiri atas beberapa jenis (2002), yaitu:  

a. Candidate Key  

Candidate key merupakan set minimal dari suatu atribut yang secara unik 

mengidentifikasi setiap occurrence dari tipe entitas. Candidate key tidak 

boleh null (kosong).  

b. Primary Key  

Sebuah candidate key yang dipilih untuk mengidentifikasi secara unik tiap 

kejadian pada suatu entitas. Primary key harus bernilai unique dan tidak boleh 

null (kosong).   

c. Composite Key  

Sebuah candidate key yang mempunyai dua atribut atau lebih. Suatu atribut 

yang membentuk composite key bukanlah kunci sederhana karena composite 

key tidak membentuk kunci senyawa.  

d. Alternate Key  

Sebuah candidate key yang tidak menjadi primary key. Key ini biasa disebut 

dengan secondary key.  

e. Foreign Key  

Himpunan atribut dalam suatu relasi yang cocok dengan candidate key dari 

beberapa relasi lainnya. Foreign key mengacu pada  primary key suatu tabel. 

Nilai foreign key harus sesuai dengan nilai primary key yang diacunya.  
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5. Relationship 

Menurut Whitten, relationship adalah asosiasi bisnis alami antara satu 

entitas atau lebih. Dalam suatu relasi, entitas yang saling berelasi memiliki kata 

kerja aktif yang menunjukan bahwa keduanya saling berelasi satu sama lain (2004).  

Relasi terdiri atas enam tipe, yaitu:   

a. Relasi one to many  

Relasi one to many berarti suatu entitas himpunan A dapat berhubungan 

dengan banyak entitas pada entitas himpunan B, namun tidak sebaliknya.  

b. Relasi one to one  

Relasi one to one berarti setiap entitas himpunan A hanya berhubungan 

dengan satu entitas himpunan B, begitu juga sebaliknya.  

c. Relasi rekursif one to one  

Relasi rekursif one to one adalah sebuah tipe relasi yang dimana entitasnya 

mempartisipasi lebih dari satu peran.  

d. Relasi superclass/subclass  

 Untuk setiap relasi superclass/subclass, entitas superclass diidentifikasikan 

sebagai entitas induk dan entitas subclass sebagai anggotanya.  

e. Relasi many to many  

Relasi many to many berarti setiap entitas himpunan A dapat berhubungan 

dengan entitas pada himpunan B, begitu juga sebaliknya. 

f. Relasi kompleks  

Relasi kompleks adalah tipe relasi yang dimana satu entitas berhubungan 

dengan entitas lainnya yang dapat membentuk sirkulasi dalam relasi tersebut. 
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2.15 Internet 

Menurut Sibero, Interconneted Network (Internet) adalah jaringan 

komputer yang menghubungkan antar jaringan secara global, internet dapat juga 

dapat disebut jaringan alam suatu jaringan yang luas. Seperti halnya jarigan 

komputer lokal maupun jaringan komputer area, internet juga menggunakan 

protokol komunikasi yang sama yaitu Tranmission Control Protol / Internet 

Protocol (TCP/IP) (2011). 

 
2.16 Hypertext Markup Language (HTML) 

Menurut Sutarman, Hypertext Markup Languange (HTML) adalah suatu 

bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web, HTML dirancang untuk 

digunakan tanpa bergantung pada suatu platform tertentu. Dokumen HTML adalah 

suatu dokumen teks biasa, dan disebut sebagai markup language karena 

mengandung tanda - tanda (tag) tertentu yang digunakan untuk menentukan 

tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari teks tersebut dalam suatu dokumen 

(2003).  

 
2.17 PHP Hypertext Preprocessor (PHP)  

PHP Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa pemrograman 

scripting sisi server (server-side), bahasa pemrograman yang digunakan oleh server 

web untuk menghasilkan dokumen Hypertext Markup Languange (HTML) on-the-

fly (Sidik, 2005). 

Menurut Kadir, PHP dirancang untuk membentuk aplikasi web dinamis. 

Artinya, ia dapat membentuk suatu penampilan berdasarkan permintaan terkini. 

Misalnya, bisa menampilkan database ke halaman web. Pada prinsip PHP 
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mempunyai fungsi yang sama dengan skrip - skrip seperti Active Server Page 

(ASP), Cold Fusion, atau Perl. Namun, perlu diketahui bahwa PHP sebenarnya 

bisa dipakai secara command line. Artinya, skrip PHP dapat dijalankan tanpa 

melibatkan web server maupun browser (2008). 

 
2.18 PHPMyAdmin 

Menurut Firdaus, PHPMyAdmin adalah suatu program open source yang 

berbasis web yang dibuat menggunakan aplikasi PHP. Program ini digunakan untuk 

mengakses database MySQL. Program ini mempermudah dan mempersingkat kerja 

penggunanya. Dengan kelebihannya, para pengguna awam tidak harus paham 

sintak-sintak SQL dalam pembuatan database dan tabel (2007). 

2.19 XAMPP 

Menurut Widijanuarto, Xampp adalah sebuah aplikasi yang berisi MySQL 

dan Apache. Aplikasi ini dapat membantu untuk membangun sebuah aplikasi 

berbasis web tanpa harus menginstal MySQL dan Apache secara terpisah/sendiri-

sendiri (2010). 

 
2.20 Framework Bootstrap 

Bootstrap adalah front-end framework yang solek, bagus dan luar biasa 

yang mengedapankan tampilan untuk mobile device (handphone, smartphone, dll.) 

guna mempercepat dan mempermudah pengembangan Website. Bootstrap 

menyediakan HTML, CSS dan Javascript siap pakai dan mudah untuk 

dikembangkan (Fadul, 2016). 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Analisis dan perancangan sistem pada pengembangan aplikasi ini 

menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) menurut O’Brien dan 

Marakas. Tahapan-tahapan tersebut terdiri dari system investigation hingga system 

maintenance. Akan tetapi, pada penelitian ini, hanya sampai dengan system 

implementation. 

 
3.1 System Investigation 

3.1.1 Wawancara 

Pada tahap ini, dilakukan wawancara untuk mengumpulkan berbagai 

informasi mengenai proses bisnis serta ruang lingkup bisnis pada Perpustakaan 

Universitas Dr. Soetomo melalui Bapak Bambang selaku Kepala Perpustakaan. 

Diperoleh informasi antara lain adalah proses bisnis. 

3.1.2 Observasi 

Observasi ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Dr. Soetomo pada 

tanggal 12 Oktober 2017 sekitar pukul 09.00 yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi lebih banyak dan dapat memperoleh data-data yang terkait pada proses 

bisnis sesuai dengan hasil dari wawancara serta dapat mengetahui lebih jelas proses 

bisnis yang ada secara langsung. 

3.1.3 Studi Literatur 

Studi literatur ini dilakukan untuk mencari informasi dari berbagai literatur 

yang berhubungan dengan perancangan aplikasi yakni tentang aplikasi, 
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perpustakaan, HTML, PHP, MySQL, Website, DFD, ERD, SDLC, System 

Flowchart. 

 
3.2 System Analysis 

3.2.1 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pengguna dalam aplikasi penjualan ini ada 3 yaitu Kepala Bagian 

Perpustakaan, Staf Perpustakaan, serta Pengunjung. 

 
Tabel 3. 1 Analisis Kebutuhan Pengguna 

No. Pengguna Kebutuhan Output 

1 
Staf 

Perpustakaan 

- Maintenance pernyataan 

- Mengolah kuesioner 

- Melakukan analisis 

kepuasan pengguna 

- Melakukan analisis 

pemetaan 

- Laporan pernyataan 

kuesioner 

- Laporan hasil analisis 

kepuasan pengguna 

- Laporan rekomendasi 

pemetaan kinerja 

2 Pengunjung - Mengisi Kuesioner - Kuesioner yang telah diisi 

3 
Kabag. 

Perpustakaan. 

- Menerima laporan 

pernyataan kuesioner 

- Menerima laporan hasil 

analisis kepuasan 

pengguna 
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3.2.2 Blok Diagram 

Blok Diagram

ProsesInput Output

Data 
Periode

Daftar 
Indikator

Maintenance 
Pernyataan

Daftar 
Pernyataan

A

A
Pengisian 
Kuesioner

Daftar 
Jawaban
Kuesioner

B

B Uji Validitas Data Valid C

C Uji Reliabilitas Data Reliabel D

D
Perhitungan 
Servqual

Hasil 
Perhitungan 
Servqual

E

E Rekomendasi
Hasil 

Rekomendasi

 
Gambar 3.1 Blok Diagram 

 
Pada gambar 3.1, menunjukkan   blok   diagram   proses   kepuasan 

pengguna. Pada bagian input terdapat beberapa data yang meliputi: 

1. Daftar periode. 

2. Daftar indikator. 

3. Daftar pernyataan kuesioner. 

4. Daftar jawaban kuesioner. 

5. Data valid 

6. Data reliabel. 

7. Data hasil perhitungan Servqual. 

Selanjutnya akan diproses dengan perumusan sebagai berikut: 

1. Maintenance pernyataan. 
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2. Pengisian kuesioner. 

Pengguna dapat melakukan pengisian kuesioner kepuasan pengguna yang 

telah dimasukkan ke dalam aplikasi. 

3. Pengujian validitas. 

Setelah pengguna melakukan pengisian kuesioner, maka proses selanjutnya 

adalah sistem melakukan uji validitas dimana untuk menguji apakah 

pernyataan sudah bisa dijadikan alat ukur terhadap permasalahan. 

4. Pengujian reliabilitas. 

Setelah dilakukan uji validitas, akan dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur 

apakah jawaban dari pengguna konsisten atau tidak sehingga jawaban tersebut 

dapat dipercaya atau tidak. 

5. Perhitungan Servqual. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan perhitungan Servqual untuk dilihat 

kesenjangan antara layanan dan harapan dari pengguna. 

6. Rekomendasi 

Setelah dilakukannya perhitungan Servqual, akan dilakukan proses 

rekomendasi untuk peningkatan layanan TI yang ada berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan. 

Dan akan dihasilkan output sebagai berikut:  

1. Daftar pernyataan. 

2. Daftar jawaban kuesioner. 

3. Data valid. 

4. Data reliabel. 

5. Hasil perhitungan Servqual. 
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6. Hasil rekomendasi. 

3.3 System Design 

Pada pembuatan desain sistem, akan mengacu terhadap kebutuhan 

perangkat lunak. Desain perangkat lunak akan dibuat dalam beberapa bentuk yaitu : 

1. System Flow 

2. Data flow diagram 

3. ERD (Entity Relationship Diagram) 

a. CDM (Conceptual Data Model) 

b. PDM (Physical Data Model) 

Langkah-langkah mendesain sistem sesuai prosedur-prosedur diatas 

dijelaskan sebagai berikut : 

3.3.1 System Flow 

a) Login 

Sysflow Login

User System

START

END

Menginputkan 
Username dan 

Password

User

Validasi Username 
dan Password

Kepala 
Perpustakaan?

Staff 
Perpustakaan?

Menampilkan Info 
Login Salah

1

2

Menampilkan 
Menu Kepala 
Perpustakaan

Menampilkan 
Menu Staff 

Perpustakaan

Username atau 
Password salah

Gambar 3.2 System Flow Login 
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Pada gambar 3.2 diatas menunjukkan system flow login pada aplikasi 

analisis kepuasan pengguna, user / pengguna dapat menginputkan data pengguna 

pada proses master pengguna kemudian sistem akan berhasil login ke menu yang 

ditentukan seusai dengan jabatan user. Jika login user / pengguna salah, maka sistem 

login tidak akan masuk ke menu yang user / pengguna inputkan. Pada aplikasi ini 

pengguna / user : 1. Kepala Perpustakaan; 2. Staf Perpustakaan. 

 
b) Maintenance Kuesioner 

Sysflow Catat Kuesioner

User System

START

Menginputkan 
dimensi layanan

Dimensi 
Layanan

Menyimpan dimensi 
layanan

Menampilkan 
Dimensi

2

Daftar Dimensi

END

Menginputkan 
indikator 

pernyataan 
sesuai dimensi

Pernyataan

Menyimpan indikator 
pernyataan

Menampilkan 
Pernyataan

Daftar Pernyataan

Menginputkan 
Periode

Periode

Menyimpan Periode

Menampilkan 
Periode

Daftar Periode

TIDAK

Periode 
Berlangsung 

YA

 
Gambar 3.3 System Flow Catat Kuesioner 
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Pada gambar 3.3 diatas menunjukkan system flow catat kuesioner pada 

aplikasi analisis kepuasan pengguna, user / penggunanya yang dapat menginputkan 

yaitu Bagian Staff. 

 
c) Pengisian Kuesioner 

Sysflow Isi Kuesioner

User System

START

END

Mengisi 
pernyataan

Jawaban 
Kuesioner

Menampilkan 
pernyataan

Pernyataan

Menyimpan jawaban 
kuesioner

YA

Periode 
Berlangsung 

TIDAK

Sudah Pernah 
Mengisi

TIDAK

YA

Daftar 
Pernyataan

Gambar 3.4 System Flow Pengisian Kuesioner 

 
Pada gambar 3.4 diatas menunjukkan system flow pengisian kuesioner pada 

aplikasi analisis kepuasan pengguna. Pada sysflow ini, mahasiswa dapat mengisi 

kuesioner dan datanya disimpan ke dalam database. 
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d) Analisis dan Rekomendasi 

Pada gambar 3.5 dibawah menunjukkan system flow analisis dan 

rekomendasi pada aplikasi analisis kepuasan pengguna. Pada system flow ini terdapat 

empat proses, yaitu :  

- Proses Uji Validitas 

Proses uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa baik nilai suatu 

instrumen dengan menggunakan rumus (1) pada bab II dimana hasil uji validitas 

sama dengan pembilang dibagi penyebut. Pembilang merupakan hasil dari 

perhitungan jumlah responden (n) dikali dengan jumlah skor per pernyataan (X) 

yang dikalikan lagi dengan total skor pernyataan (Y) pada setiap responden dan 

diulang sebanyak total responden. 

Setelah koefisien korelasi (r) didapatkan, selanjutnya mencari nilai R-Tabel 

untuk dibandingkan dengan koefisien korelasi. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung R-Tabel adalah : 

df = N ─ 2 

Keterangan : 

df = degree of freedom 

N = Jumlah Responden 

Pada penelitian ini, α (tingkat signifikansi) yang digunakan adalah 0,05. 

Untuk mengetahui berapa nilai R-Tabel yang telah dihitung maka dapat dilihat pada 

lampiran 3 gambar 21. Apabila nilai korelasi lebih besar daripada R-Tabel, maka 

pernyataan dikatakan valid. 

- Proses Uji Reliabilitas 

Proses uji reliabilitas digunakan untuk melakukan proses pengukuran 
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terhadap instrumen yang menjadi indikator dari variabel tersebut. Perhitungan uji 

reliabilitas dapat dihitung menggunakan rumus (2) pada bab II dimana hasil uji 

reliabilitas sama dengan perklian antara jumlah pernyataan (K) dibagi jumlah 

pernyataan – 1 dengan 1- jumlah varians butir (∑ ) dibagi total varians ( ).  

Varians butir ( ) merupakan perhitungan yang dilakukan untuk setiap 

pernyataan. Sedangkan total varians ( ) merupakan perhitungan yang dilakukan 

untuk keseluruhan pernyataan. 

- Perhitungan Servqual 

Proses perhitungan servqual digunakan untuk mencari kesenjangan antara 

persepsi dengan harapan pengguna dengan menggunakan rumus(3) pada bab II 

dimana perhitungan servqual sama dengan pengurangan antara skor persepsi dengan 

skor harapan. Skor persepsi sama dengan jumlah skor per pernyataan di rata-rata. 

Skor harapan sama dengan jumlah skor per pernyataan di rata-rata. 

- Analisis Kuadran 

Proses analisis kuadran digunakan untuk mencari tingkat kepentingan dan 

kinerja perpustakaan dimana kedua hal tersebut dianalisis pada matrix Importance 

Performance Analysis yang mana sumbu x adalah persepsi pengguna dan sumbu y 

adalah harapan pengguna. Untuk memetakan hasil penilaian pengguna ke dalam 

matrix Importance Performance Analysis digunakan rumus (4) pada bab II dimana 

terdapat dua rumus untuk menentukan pembagian kuadran. 
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Sysflow Analisis dan Rekomendasi

User System

START

END

Jawaban 
Kuesioner

Uji Validitas

Menampilkan Hasil 
Uji Validitas

2

Hasil Uji Validitas

Memilih Menu Uji 
Validitas

Hasil Uji

Memilih Menu Uji 
Validitas

Uji Reliabilitas

Menampilkan Hasil 
Uji Reliabilitas

Hasil Uji 
Reliabil itas

Memilih Menu 
Perhitungan Servqual

Perhitungan Servqual

Menampilkan Hasil 
Perhitungan Servqual

Hasil Perhitungan 
Servqual

Memilih Menu 
Analisis Kuadran

Analisis Kuadran

Menampilkan Hasil 
Analisis Kuadran

Hasil Analisis 
Kuadran

Pereiode Telah 
Selesai

YA

TIDAK

Telah Dilakukan 
Uji

TIDAK

YA

Nilai Validitas

Nilai Servqual

Nilai Kuadran

Gambar 3.5 Systemflow Analisis dan Rekomendasi 
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e) Dashboard Kepala Perpustakaan 

Sysflow Dashboard

User System

1

START

END

Jawaban 
Kuesioner

Menampilkan 
Dashboard

Dashboard

Pernyataan

Hasil Uji

Periode

Gambar 3.6 System Flow Dashboard 

 
Pada gambar 3.6 diatas menunjukkan system flow dashboard pada aplikasi 

analisis kepuasan pengguna, user / penggunanya yaitu Kepala Perpustakaan. 

f) Laporan Pernyataan 

Pada gambar 3.7 dibawah menunjukkan system flow laporan pernyataan 

pada aplikasi analisis kepuasan pengguna, user / penggunanya yaitu Kepala 

Perpustakaan. System flow ini untuk mengetahui laporan pernyataan untuk di check 

oleh Kepala Perpustakaan
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Sysflow Daftar Pernyataan

User System

1

START

END

Pernyataan

Menampilkan Menu 
Daftar Pernyataan

Daftar Pernyataan

Memilih Menu Daftar 
Pernyataan

Dimensi 
Layanan

Periode

 
Gambar 3.7 System flow Laporan Pernyataan 

 
g) Laporan Hasil Analisis dan Rekomendasi 

Pada gambar 3.8 dibawah menunjukkan system flow Laporan Hasil Analisis 

dan Rekomendasi pada aplikasi analisis kepuasan pengguna, user / penggunanya 

yaitu Kepala Perpustakaan. Systemflow ini untuk mengetahui gap antara kenyataan 

dengan harapan. 
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Sysflow Hasil Analis dan Rekomendasi

User System

1

START

END

Jawaban 
Kuesioner

Menampilkan Menu 
Hasil Analisis

Hasil Analisis

Memilih Menu Hasil 
Analisis

Hasil Uji

Periode

 
Gambar 3.8 Systemflow Laporan Hasil Analisis dan Rekomendasi 

 
 

3.3.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) menggambarkan aliran data yang terjadi dalam 

sistem yang akan dibangun. 

A. Contex Diagram 

Pada gambar 3.9 dibawah yaitu gambaran dari aliran data secara 

menyeluruh dari sistem yang dibuat. Context Diagram diatas, digambarkan dengan 

satu proses dan beberapa entitas baik internal entitas maupun external entitas, yang 

dihubungkan oleh aliran data. Aliran data tersebut, yang menjadi sumber data, baik 

input maupun output yang dibutuhkan oleh sistem.
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Gambar 3.9 Context Diagram 

 
B. DFD Level 0 

Pada gambar 3.10 dibawah yaitu uraian context diagram, dapat diuraikan 

menjadi diagram level 0. Diagram level 0 ini memiliki dua proses, yakni catat 

kuesioner dan analisis kepuasan pengguna. Data store yang digunakan pada gambar 

tersebut yaitu user, dimensi layanan, periode, pernyataan, mahasiswa, jawaban, dan 

hasil uji.
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Gambar 3.10 DFD Level 0 

 
C. DFD Level 1 

Pada gambar 3.11 dibawah yaitu DFD Level 1, memiliki beberapa proses 

yang dapat diuraikan. Gambar tersebut memiliki beberapa proses yaitu isi kuesioner, 

analisis kepuasan pengguna, dan laporan analisis kepuasan pengguna. 
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Gambar 3.11 DFD Level 1 

D. DFD Level 2 

Pada gambar 3.12 dibawah yaitu DFD Level 2, memiliki beberapa proses 

yang dapat diuraikan. Gambar tersebut memiliki beberapa proses yaitu cek jumlah 

jawaban, uji validitas, uji reliabilitas, perhitungan servqual, dan analisis kuadran. 
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Gambar 3.12 DFD Level 2 

 

3.3.3 Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) yaitu menggambarkan relasi-relasi atau 

hubungan antar tabel dan mengambarkan secara keseluruhan konsep struktur basis 

data yang dirancang untuk aplikasi. Pada gambar 3.12 dibawah yaitu CDM Aplikasi 

Analisis Kebutuhan Pengguna, yaitu tabel user, tabel mahasiswa, tabel dimensi 

layanan, tabel periode, tabel pernyataan, tabel jawaban, dan tabel hasil uji.
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Gambar 3.13 CDM 

 
3.3.4 Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) merupakan hasil generate dari CDM yang 

menggambarkan secara detail rancangan struktur basis data yang dirancang untuk 

pembuatan sistem. Pada gambar 3.13 dibawah yaitu hasil generate CDM Aplikasi 

Analisis Kebutuhan Pengguna. 
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Gambar 3.14 PDM 

 
3.3.5 Database Management System (DBMS) 

Struktur tabel pada aplikasi analisis ini yaitu: 

1. Tabel Data Master User 

Primary Key  : NIK 

Foregin Key  : - 

Fungsi     : Untuk menyimpan Data User. 

Tabel 3.2 Data Master User 

NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

1 NIK VARCHAR 15  PRIMARY KEY 
2 NAMA VARCHAR 100   
3 PASSWORD VARCHAR 100   
4 JABATAN VARCHAR 5   
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2. Tabel Data Master Mahasiswa 

Primary Key  : NIM  

Foregin Key  : - 

Fungsi     : Untuk menyimpan Data Mahasiswa. 

 
Tabel 3.3 Data Master Mahasiswa 

NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

1 NIM VARCHAR 15 PRIMARY KEY 
2 NAMA_MAHASISWA VARCHAR 100   
3 PRODI VARCHAR 100  

 
3. Tabel Data Master Dimensi_Layanan 

Primary Key  : ID_DIMENSI 

Foregin Key  : - 

Fungsi     : Untuk menyimpan Data Dimensi Layanan. 

 
Tabel 3.4 Data Master Dimensi_Layanan 

NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

1 ID_DIMENSI INT - PRIMARY KEY 
2 NAMA_DIMENSI VARCHAR 50   

 

4. Tabel Data Master Pernyataan 

Primary Key  : ID_PERNYATAAN 

Foregin Key  : ID_DIMENSI 

Fungsi     : Untuk menyimpan Data Pernyataan. 
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Tabel 3.5 Data Master Pernyataan 

NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

1 ID_PERNYATAAN INT - PRIMARY KEY 
2 ID_DIMENSI INT - FOREIGN KEY 
3 PERNYATAAN VARCHAR 255   
4 STATUS VARCHAR 5   

 
 
5. Tabel Data Master Periode 

Primary Key  : ID_PERIODE 

Foregin Key  : - 

Fungsi     : Untuk menyimpan Data Periode. 

 
Tabel 3.6 Data Master Periode 

NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

1 ID_PERIODE INT - PRIMARY KEY 
2 TANGGAL_MULAI DATE -   
3 TANGGAL_SELESAI DATE -   
4 RESPONDEN_MIN INT -  
5 RESPONDEN_MAX INT -  

 
 
6. Tabel Jawaban 

Primary Key  : ID_JAWABAN 

Foregin Key  : ID_PERNYATAAN, ID_PERIODE, NIM, NIK 

Fungsi     : Untuk menyimpan Data Jawaban. 

 
Tabel 3.7 Tabel Jawaban 

NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

1 ID_JAWABAN INT - PRIMARY KEY 
2 ID_PERNYATAAN INT - FOREIGN KEY 
3 ID_PERIODE INT - FOREIGN KEY 
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NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

4 NIM VARCHAR 15 FOREIGN KEY 
5 PERSEPSI INT -  
6 HARAPAN INT -  

 
 
7. Tabel Hasil_Uji 

Primary Key  : ID_HASIL 

Foregin Key  : ID_PERNYATAAN, ID_PERIODE, ID_SERVQUAL, NIK, DF, 

ID_KUADRAN 

Fungsi     : Untuk menyimpan Data Hasil Uji. 

 
Tabel 3.8 Hasil_Uji 

NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

1 ID_HASIL INT - PRIMARY KEY 
2 ID_PERNYATAAN INT - FOREIGN KEY 
3 ID_PERIODE INT - FOREIGN KEY 
4 ID_SERVQUAL INT - FOREIGN KEY 
5 ID_KUADRAN INT - FOREIGN KEY 
6 NIK VARCHAR 15 FOREIGN KEY 
7 DF INT - FOREIGN KEY 
8 VALIDITAS_PERS FLOAT -   
9 VALIDITAS_HAR FLOAT -   

10 RELIABILITAS_PERS FLOAT -   
11 RELIABILITAS_HAR FLOAT -  
12 RATAPERSEPSI FLOAT -  
13 RATAHARAPAN FLOAT -  

 
 
8. Tabel Hasil_Uji_Reliabilitas 

Primary Key  : ID_UJI_REL 

Foregin Key  : ID_PERIODE, ID_DIMENSI, NIK 

Fungsi     : Untuk menyimpan Data Hasil Uji Reliabilitas. 
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Tabel 3.9 Hasil_Uji_Reliabilitas 

NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

1 ID_UJI_REL INT - PRIMARY KEY 
2 ID_PERIODE INT - FOREIGN KEY 
3 ID_DIMENSI INT - FOREIGN KEY 
4 NIK VARCHAR 15 FOREIGN KEY 
5 RELIABILITAS_PERS FLOAT -  
6 RELIABILITAS_HAR FLOAT -  

 
 
9. Tabel Nilai_Validitas 

Primary Key  : DF 

Foregin Key  : - 

Fungsi     : Untuk menyimpan Data Tabel R Statistika. 

 
Tabel 3.10 Nilai_Validitas 

NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

1 DF INT - PRIMARY KEY 
2 ALFA5 FLOAT -   

 
 
 
10. Tabel Nilai_Servqual 

Primary Key  : ID_SERVQUAL 

Foregin Key  : - 

Fungsi     : Untuk menyimpan Data Skor Servqual. 

 
Tabel 3.11 Nilai_Servqual 

NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

1 ID_SERVQUAL INT - PRIMARY KEY 
2 KET_SERVQUAL VARCHAR 100   
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11. Tabel Nilai Kuadran 

Primary Key  : ID_KUADRAN 

Foregin Key  : - 

Fungsi     : Untuk menyimpan Data Analisis Kuadran. 

 
Tabel 3.12 Nilai_Kuadran 

NO NAMA KOLOM TIPE DATA PANJANG 
DATA 

CONSTRAINT 

1 ID_KUADRAN INT - PRIMARY KEY 
2 NAMA_KUADRAN VARCHAR 15   
3 KETERANGAN VARCHAR 50  
4 REKOMENDASI VARCHAR 100  

 

3.3.6 I/O Design 

3.3.6.1 Form Login 

Login

N I K

Password

:

:

L O G I N

  

Gambar 3.15 Desain Form Login 

Form login digunakan oleh pihak perpustakan Unitomo agar dapat 

mengakses aplikasi sesuai dengan hak akses yang telah diberikan. Terdapat 2 hak 

akses untuk pengguna yaitu kepala dan staf. 
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3.3.6.2 Form Dimensi Layanan 

Perpustakaan Unitomo Staff

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

No
1
2
3
4

Nama Dimensi
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Dimensi Layanan

Tambah Dimensi

Aksi
Edit/Delete
Edit/Delete
Edit/Delete
Edit/Delete

Gambar 3.16 Desain Form Dimensi Layanan 

 
Form yang digunakan oleh staf perpustakaan untuk menampilkan dimensi 

layanan. Staf perpustakaan dapat menambahkan data dimensi layanan (gambar 

3.17), mengubah data dimensi layanan (gambar 3.18), serta menghapus data 

dimensi layanan. Pada saat menghapus data, pengguna tidak bisa menghapus 

dimensi layanan pada saat periode berlangsung dan belum dilakukan uji pada 

periode terakhir. 
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3.3.6.3 Form Tambah Dimensi Layanan 

Perpustakaan Unitomo Staff

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

Tambah Dimensi Layanan

ID Dimensi

Nama Dimensi

:

:

Simpan

Gambar 3.17 Desain Form Tambah Dimensi Layanan 

 
Gambar 3.17 merupakan form desain tambah dimensi layanan, pada form 

terdapat text field ID Dimensi dan Nama Dimensi untuk memasukkan data dimensi 

yang ingin ditambah, serta tombol simpan untuk menyimpan penambahan dimensi. 

Pengguna tidak bisa manambah dimensi layanan pada saat periode berlangsung dan 

belum dilakukan uji pada periode terakhir. 

 
3.3.6.4 Form Edit Dimensi Layanan 

Perpustakaan Unitomo

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

Edit Dimensi Layanan

ID Dimensi

Nama Dimensi

:

:

Ubah

Staff

Gambar 3.18 Desain Form Edit Dimensi Layanan 
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Gambar 3.18 merupakan form desain edit dimensi layanan, pada form 

terdapat text field ID Dimensi dan Nama Dimensi untuk memasukkan data dimensi 

yang ingin diubah, serta tombol ubah untuk menyimpan perubahan dimensi. 

Pengguna tidak bisa mengubah dimensi layanan pada saat periode berlangsung dan 

belum dilakukan uji pada periode terakhir. 

 
3.3.6.5 Form Pernyataan 

Perpustakaan Unitomo

No
1
2
3
4

Nama Dimensi
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Nama Pernyataan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Status
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Staff

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

Pernyataan

Tambah Pernyataan

Aksi
Edit/Delete
Edit/Delete
Edit/Delete
Edit/Delete

Gambar 3.19 Desain Form Pernyataan 

 
Form yang digunakan oleh staf perpustakaan untuk menampilkan 

pernyataan. Staf perpustakaan dapat menambahkan data pernyataan (gambar 3.20), 

mengubah data pernyataan (gambar 3.21), serta menghapus data pernyataan. Pada 

saat menghapus data, pengguna tidak bisa menghapus pernyataan pada saat periode 

berlangsung dan belum dilakukan uji pada periode terakhir. 



56 
 

 
 

3.3.6.6 Form Tambah Pernyataan 

Perpustakaan Unitomo

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

Tambah Pernyataan

ID Pernyataan

Nama Dimensi

:

:

Simpan

Nama Pernyataan :

Staff

Status :

Gambar 3.20 Desain Form Tambah Pernyataan 

 
Gambar 3.20 merupakan form desain tambah pernyataan, pada form 

terdapat text field ID Pernyataan, Nama Dimensi, Nama Pernyataan, dan Status 

untuk memasukkan data pernyataan yang ingin ditambah, serta tombol simpan 

untuk menyimpan data pernyataan. Pengguna tidak bisa mengubah pernyataan pada 

saat periode berlangsung dan belum dilakukan uji pada periode terakhir. 

 
3.3.6.7 Form Edit Pernyataan 

Perpustakaan Unitomo Staff

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

Edit Pernyataan

ID Pernyataan

Nama Dimensi

:

:

Nama Pernyataan :

Ubah

Status :

Gambar 3.21 Desain Form Edit Pernyataan 
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Gambar 3.21 merupakan form desain edit pernyataan, pada form terdapat 

text field ID Pernyataan, Nama Dimensi, Nama Pernyataan, dan Status untuk 

mengubah data pernyataan yang ingin diubah, serta tombol ubah untuk menyimpan 

perubahan pernyataan. Pengguna tidak bisa mengubah pernyataan pada saat periode 

berlangsung dan belum dilakukan uji pada periode terakhir. 

 
3.3.6.8 Form Periode 

Perpustakaan Unitomo

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

No
1
2
3
4

Periode
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Periode

Tanggal Mulai
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Tanggal Selesai
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Aksi
Edit
Edit
Edit
Edit

Tambah Periode

Staff

Gambar 3.22 Desain Form Periode 

 
Form yang digunakan oleh staf perpustakaan untuk menampilkan periode. 

Staf perpustakaan dapat menambahkan data periode (gambar 3.23), mengubah data 

periode (gambar 3.24). 
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3.3.6.9 Form Tambah Periode 

Perpustakaan Unitomo

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

Tambah Periode

Periode

Tanggal Mulai

:

:

Simpan

Tanggal Selesai :

Staff

Gambar 3.23 Desain Form Tambah Periode 

 
Gambar 3.23 merupakan form desain tambah periode, pada form terdapat 

text field Tanggal Mulai, dan Tanggal Selesai untuk memasukkan data periode yang 

ingin ditambah, serta tombol simpan untuk menyimpan data periode. 

 
3.3.6.10 Form Edit Periode 

Gambar 3.24 merupakan form desain edit periode, pada form terdapat text 

field Tanggal Mulai, dan Tanggal Selesai untuk memasukkan data periode yang 

ingin diubah, serta tombol ubah untuk menyimpan perubahan periode. 
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Perpustakaan Unitomo

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

Ubah Periode

Periode

Tanggal Mulai

:

:

Ubah

Tanggal Selesai :

Staff

Gambar 3.24 Desain Form Edit Periode 

 

3.3.6.11 Form Uji Validitas 

Perpustakaan Unitomo Staff

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

No
1
2
3
4

Uji Validitas

Pernyataan
<text>
<text>
<text>
<text>

Nilai Validitas
<text>
<text>
<text>
<text>

Ekspektasi

Keterangan
<text>
<text>
<text>
<text>

No
1
2
3
4

Pernyataan
<text>
<text>
<text>
<text>

Nilai Validitas
<text>
<text>
<text>
<text>

Harapan

Keterangan
<text>
<text>
<text>
<text>

Gambar 3.25 Desain Form Uji Validitas 

 
Form ini digunakan staf perpustakaan untuk menguji validitas dari 

kuesioner yang telah disebarkan pada periode tertentu. 
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3.3.6.12 Form Uji Reliabilitas 

Perpustakaan Unitomo Staff

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

No
1
2
3
4

Uji Reliabilitas

Pernyataan
<text>
<text>
<text>
<text>

Nilai Reliabilitas
<text>
<text>
<text>
<text>

Ekspektasi

Keterangan
<text>
<text>
<text>
<text>

No
1
2
3
4

Pernyataan
<text>
<text>
<text>
<text>

Nilai Reliabilitas
<text>
<text>
<text>
<text>

Harapan

Keterangan
<text>
<text>
<text>
<text>

Gambar 3.26 Desain Form Uji Reliabilitas 

Form ini digunakan staf perpustakaan untuk menguji reliabilitas dari 

kuesioner yang telah disebarkan pada periode tertentu. 

 
3.3.6.13 Form Perhitungan Servqual 

Perpustakaan Unitomo

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran

No
1
2
3
4

NIM
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Perhitungan Servqual

Dimensi
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Pernyataan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Ekspektasi
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Staff

Harapan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Gap
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Gambar 3.27 Desain Form Perhitungan Servqual 
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Form ini digunakan staf perpustakaan untuk melakukan perhitungan 

Servqual dari kuesioner yang telah disebarkan pada periode tertentu. 

 
3.3.6.14 Form Analisis Kuadran 

Perpustakaan Unitomo

Dimensi Layanan

Pernyataan

Periode

Hasil Uji

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Servqual

Analisis Kuadran No
1
2
3
4

Pernyataan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Analisis Kuadran

Rata Ekspektasi
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Rata Harapan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Gap
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Staff

Kuadran
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Keterangan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Rata dari Rata Ekspektasi

Rata dari Rata Harapan

:

:

Gambar 3.28 Desain Form Analisis Kuadran 

 
Form ini digunakan staf perpustakaan untuk menganalisis kuadran dari 

kuesioner yang telah disebarkan pada periode tertentu. 

 
3.3.6.15 Form Dashboard 

Perpustakaan Unitomo

Laporan

Laporan Pernyataan

Laporan Analisis
Kepuasan Pengguna

Laporan Rekomendasi

Dashboard

Kepala

100 90 80 70 60 50 40 30 40 50

Jumlah Per Prodi

Dimensi <text>
Jumlah Pernyataan : <text>

Dimensi <text>
Jumlah Pernyataan : <text>

Dimensi <text>
Jumlah Pernyataan : <text>

Gambar 3.29 Desain Form Dashboard 
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Form ini digunakan kepala perpustakaan untuk mendapatkan informasi 

berupa dashboard jumlah responden setiap program studi serta jumlah pernyataan 

setiap dimensi. 

 
3.3.6.16 Form Laporan Pernyataan 

Perpustakaan Unitomo

Laporan

Laporan Pernyataan

Laporan Analisis
Kepuasan Pengguna

Laporan Rekomendasi

Dashboard

Kepala

No
1
2
3
4

Periode
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Nama Dimensi
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Nama Pernyataan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Laporan Pernyataan

Gambar 3.30 Desain Form Laporan Pernyataan 

 
Form ini digunakan kepala perpustakaan untuk mendapatkan informasi 

berupa laporan pernyataan pada periode tertentu. 

 
3.3.6.17 Form Laporan Analisis Kepuasan Pengguna 

Form ini digunakan kepala perpustakaan untuk mendapatkan informasi 

berupa laporan analisis kepuasan pengguna pada periode tertentu. 
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Perpustakaan Unitomo

Laporan

Laporan Pernyataan

Laporan Analisis
Kepuasan Pengguna

Laporan Rekomendasi

Dashboard

Kepala

Laporan Analisis

Jumlah Responden :

No
1
2
3
4

Uji Validitas

Pernyataan
<text>
<text>
<text>
<text>

Nilai Validitas Ekspektasi
<text>
<text>
<text>
<text>

Nilai Validitas Harapan
<text>
<text>
<text>
<text>

No
1
2
3
4

Uji Reliabilitas

Pernyataan
<text>
<text>
<text>
<text>

Nilai Validitas Ekspektasi
<text>
<text>
<text>
<text>

Nilai Validitas Harapan
<text>
<text>
<text>
<text>

Perhitungan Servqual

No
1
2
3
4

NIM
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Dimensi
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Pernyataan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Ekspektasi
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Harapan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Gap
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Gambar 3.31 Desain Form Laporan Analisis Kepuasan Pengguna 

 
3.3.6.18 Form Laporan Rekomendasi 

Perpustakaan Unitomo

Laporan

Laporan Pernyataan

Laporan Analisis
Kepuasan Pengguna

Laporan Rekomendasi

Dashboard

Kepala

Laporan Rekomendasi

No
1
2
3
4

Pernyataan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Rata Ekspektasi
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Rata Harapan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Gap
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Kuadran
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Keterangan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Gambar 3.32 Desain Form Laporan Rekomendasi 

Form ini digunakan kepala perpustakaan untuk mendapatkan informasi 

berupa laporan rekomendasi pada periode tertentu. 
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3.3.6.19 Form Cek Mahasiswa 

Apakah anda mahasiswa Unitomo?

Y A T I D A K

 
Gambar 3.33 Desain Form Cek Mahasiswa 

 
Form ini digunakan oleh pengguna untuk mengetahui yang mengakses 

merupakan mahasiswa Unitomo atau tidak. 

 
3.3.6.20 Form Cek Status Pengisian 

Silahkan Masukkan NIM Anda

N I M :

C E K

 
Gambar 3.34 Desain Form Cek Status Pengisian 

 
Form ini digunakan untuk melakukan pengecekan NIM apakah NIM 

tersebut sudah pernah mengisi kuesioner pada periode yang berlangsung atau 

belum. 

 
3.3.6.21 Form Isi Kuesioner Mahasiswa 

Form ini digunakan mahasiswa untuk mengisi kuesioner yang sedang 

berlangsung sesuai dengan periode yang dipilih. 
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Perpustakaan Unitomo

No
1
2
3
4

Pernyataan
<Text>
<Text>
<Text>
<Text>

Harapan
       1       2       3       4       5
       1       2       3       4       5
       1       2       3       4       5
       1       2       3       4       5

Ekspektasi
       1       2       3       4       5
       1       2       3       4       5
       1       2       3       4       5
       1       2       3       4       5

Keterangan
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Gambar 3.35 Desain Form Isi Kuesioner Mahasiswa 

 

3.4 System Implementation 

Tahap ini adalah tahap untuk menentukan perangkat keras dan perangkat 

lunak yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi sesuai dengan hasil analisis 

sebelumnya. 

Perangkat lunak yang digunakan adalah : 

1. Sublime Text 3 

2. Xampp 

3. MySQL 

4. Google Chrome 

Serta spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan untuk menjalankan 

aplikasi tersebut adalah : 

1. Prosesor Intel Pentium G4560 

2. Motherboard LGA 1151 

3. RAM 4GB 
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4. Hard disk minimal 100GB 

5. Internet dengan bandwith minimal 128Kbps 

Setelah diimplementasikan, akan dilakukan pengujian (testing) terhadap 

aplikasi yang dibangun. Pengujian yang digunakan yaitu menggunakan metode 

pengujian blackbox testing. Blackbox Testing merupakan sebuah pengujian yang 

menekankan pada fungsionalitas dari sebuah aplikasi. 

3.4.1 Rencana Pengujian Aplikasi 

Tabel 3.13 Rencana Pengujian Aplikasi 

No. Rencana Pengujian Aplikasi Input Data Hasil yang diharapkan 

Aktor : Staff Perpustakaan 
A Maintenance Pernyataan 

1 Menampilkan data dimensi - Data Dimensi 
Data dapat ditampilkan 
pada form. 

2 
Menampilkan data 
pernyataan 

- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Data dapat ditampilkan 
pada form. 

3 Menambah data periode - Data Periode 
Data dapat terisi dalam 
database. 

4 

Tidak bisa mengubah data 
dimensi ketika dalam 
periode penyebaran 
kuesioner 

- Data Periode 
- Data Dimensi 

Muncul peringatan data 
tidak dapat diubah 
karena periode masih 
berlangsung 

5 

Tidak bisa mengubah data 
pernyataan ketika dalam 
periode penyebaran 
kuesioner 

- Data Periode 
- Data Dimensi 
- Data 
Pernyataan 

Muncul peringatan data 
tidak dapat diubah 
karena periode masih 
berlangsung 

B Mengolah Kuesioner 

6 
Melakukan uji validitas dan 
reliabilitas 

- Data Jawaban 
- Data Nilai 
Validitas 
- Data Periode 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Menampilkan hasil uji 
validitas dan reliabilitas 
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No. Rencana Pengujian Aplikasi Input Data Hasil yang diharapkan 

C Melakukan analisis kepuasan pengguna 

7 
Melakukan perhitungan 
Servqual 

- Data Jawaban 
- Data Nilai 
Servqual 
- Data Periode 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Menampilkan hasil 
perhitungan Servqual 

D Melakukan analisis pemetaan 

6 Melakukan analisis kuadran 

- Data Jawaban 
- Data Nilai 
Kuadran 
- Data Periode 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Menampilkan hasil 
analisis kuadran 

Aktor : Mahasiswa 
A Mengisi Kuesioner 

1 Mengisi Kuesioner 

- Data 
Mahasiswa 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Data dapat terisi dalam 
database. 

2 Jawaban belum terisi 
- Data 
pernyataan 

Muncul peringatan pada 
kolom yang belum terisi 

3 
Sudah pernah mengisi 
kuesioner 

- Data 
Mahasiswa 
- Data Jawaban

Muncul peringatan sudah 
pernah mengisi kuesioner

Aktor : Kepala Perpustakaan 
A Menerima laporan pernyataan kuesioner 

1 
Melihat laporan pernyataan 
kuesioner 

- Data Periode 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Menampilkan laporan 
pernyataan kuesioner 

B Menerima laporan hasil analisis kepuasan pengguna 

1 
Melihat laporan hasil 
analisis kepuasan pengguna 

- Data Hasil 
Uji 
- Data Nilai 
Servqual 
- Data Periode 

Menampilkan laporan 
hasil analisis kepuasan 
pengguna 
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No. Rencana Pengujian Aplikasi Input Data Hasil yang diharapkan 

- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

C Menerima laporan hasil rekomendasi 

1 
Melihat laporan hasil 
rekomendasi 

- Data Hasil 
Uji 
- Data Nilai 
Kuadran 
- Data Periode 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Menampilkan laporan 
hasil rekomendasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 System Implementation 

4.1.1 Penjelasan Penggunaan Aplikasi 

Aplikasi yang dibangun pada penelitian ini adalah aplikasi analisis 

kepuasan pengguna layanan opac pada Universitas Dr. Soetomo. Pada tahap ini, 

akan dijelaskan bagaimana cara kerja aplikasi ketika sudah diimplementasikan. 

A. Staf Perpustakaan 

a) Login 

Untuk dapat mengakses fungsi-fungsi yang tersedia pada aplikasi, staf 

perpustakaan harus melakukan login terlebih dahulu dengan tujuan keamanan data. 

 

Gambar 4.1 Menu Login 

 
b) Menu Dimensi Layanan 

Staf perpustakaan dapat menambahkan data dimensi layanan, mengubah 

data dimensi layanan, serta menghapus data dimensi layanan.
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Gambar 4.2 Menu Dimensi Layanan  

Gambar 4.3 Peringatan Data Dimensi Berhasil Disimpan 

Gambar 4.4 Peringatan Data Dimensi Berhasil Diubah 

Gambar 4.5 Peringatan Data Dimensi Berhasil Dihapus 
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Gambar 4.6 Tidak Dapat Mengubah Dimensi Ketika Periode Berlangsung 

 

c) Menu Pernyataan

Staf perpustakaan dapat menambahkan data pernyataan, mengubah data 

pernyataan, serta menghapus data pernyataan. 

Gambar 4.7 Menu Pernyataan 

Gambar 4.8 Tidak Dapat Mengubah Dimensi Ketika Periode Berlangsung 
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d) Menu Periode 

Staf perpustakaan dapat menambahkan data periode dan mengubah data 

periode. 

Gambar 4.9 Menu Periode 

 
e) Menu Uji Validitas 

 Gambar 4.10 Menu Uji Validitas 

Menu ini digunakan staf untuk mengecek validitas dari jawaban 

kuesioner yang telah tersimpan. 
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f) Menu Uji Reliabilitas 

Menu ini digunakan untuk mengecek realibilitas dari jawaban kuesioner 

yang telah tersimpan. 

 Gambar 4.11 Menu Uji Reliabilitas 

g) Menu Perhitungan Servqual 

Menu ini digunakan staf perpustakaan untuk menghitung gap dari 

kuesioner yang telah disebarkan pada periode tertentu. 

 Gambar 4.12 Menu Perhitungan Servqual 
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h) Menu Analisis Kuadran 

Menu ini digunakan staf perpustakaan untuk mengetahui layanan mana 

yang harus diperhatikan dan layanan mana yang harus dipertahankan dari kuesioner 

yang telah disebarkan pada periode tertentu. 

 Gambar 4.13 Menu Analisis Kuadran 

B. Mahasiswa 

a) Cek Mahasiswa 

Menu ini digunakan oleh pengguna untuk mengetahui yang mengakses 

merupakan mahasiswa Unitomo atau tidak. Jika “YA”, maka akan muncul kolom 

pengecekan NIM. Jika “TIDAK”, maka menu ini akan tertutup. 
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Gambar 4.14 Menu Cek Mahasiswa 

 

b) Cek Status Pengisian 

Menu ini digunakan untuk melakukan pengecekan NIM apakah NIM 

tersebut sudah pernah mengisi kuesioner pada periode yang berlangsung atau 

belum. Jika NIM tersebut belum mengisi, akan diarahkan ke menu isi kuesioner. 

Jika sudah, maka menu akan tertutup. 

 
Gambar 4.15 Menu Cek Status Pengisian 

 
Gambar 4.16 Peringatan Ketika Sudah Pernah Mengisi Kuesioner 
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c) Menu Isi Kuesioner 

Menu ini digunakan mahasiswa untuk mengisi kuesioner sesuai dengan 

periode yang berlangsung. 

Gambar 4.17 Menu Isi Kuesioner 

Gambar 4.18 Peringatan Ketika Ada Jawaban yang Terlewat 
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C. Kepala Perpustakaan 

a) Dashboard 

Menu ini digunakan untuk menampilkan informasi tentang jumlah 

pernyataan per dimensi utk tiap dimensi, total reponden berdasarkan prodi per 

periode. 

Gambar 4.19 Menu Dashboard 

b) Laporan Pernyataan 

Menu ini digunakan untuk menampilkan laporan pernyataan yang 

digunakan pada periode tertentu. 
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Gambar 4.20 Menu Laporan Pernyataan 

 
c) Laporan Analisis Kepuasan Pengguna 

Menu ini digunakan untuk menampilkan laporan analisis kepuasan 

pengguna pada periode tertentu.  

Gambar 4.21 Menu Laporan Kepuasan Pengguna 
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d) Laporan Hasil Rekomendasi 

Menu ini digunakan untuk menampilkan laporan hasil rekomendasi pada 

periode tertentu. 

 Gambar 4.22 Menu Laporan Hasil Rekomendasi 

4.1.2 Pengujian Aplikasi 

Tabel 4.1 Pengujian Aplikasi 

No. 
Rencana Pengujian 

Aplikasi 
Input Data Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Aktor : Staff Perpustakaan 
A Maintenance Pernyataan 

1 
Menampilkan data 
dimensi 

- Data Dimensi 
Data dapat 
ditampilkan 
pada form. 

Sukses 
menampilkan 
data dimensi 
pada gambar 
4.2 
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No. 
Rencana Pengujian 

Aplikasi 
Input Data Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

2 
Menampilkan data 
pernyataan 

- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Data dapat 
ditampilkan 
pada form. 

Sukses 
menampilkan 
data 
pernyataan 
pada gambar 
4.7 

3 
Menambah data 
periode 

- Data Periode 
Data dapat 
terisi dalam 
database. 

Sukses 
menampilkan 
data periode 
pada gambar 
4.9 

4 

Tidak bisa 
mengubah data 
dimensi ketika 
dalam periode 
penyebaran 
kuesioner 

- Data Periode 
- Data Dimensi 

Muncul 
peringatan data 
tidak dapat 
diubah karena 
periode masih 
berlangsung 

Sukses 
menampilkan 
peringatan 
tidak dapat 
mengubah 
dimensi pada 
gambar 4.6 

5 

Tidak bisa 
mengubah data 
pernyataan ketika 
dalam periode 
penyebaran 
kuesioner 

- Data Periode 
- Data Dimensi 
- Data 
Pernyataan 

Muncul 
peringatan data 
tidak dapat 
diubah karena 
periode masih 
berlangsung 

Sukses 
menampilkan 
peringatan 
tidak dapat 
mengubah 
pernyataan 
pada gambar 
4.8 

B Mengolah Kuesioner 

6 
Melakukan uji 
validitas dan 
reliabilitas 

- Data Jawaban 
- Data Nilai 
Validitas 
- Data Periode 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Menampilkan 
hasil uji 
validitas dan 
reliabilitas 

Sukses 
menampilkan 
hasil uji 
validitas dan 
reliabilitas 
pada gambar 
4.10 dan 4.11. 
Hasil 
perhitungan 
dapat 
dibandingkan 
dengan 
perhitungan 
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No. 
Rencana Pengujian 

Aplikasi 
Input Data Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

manual 
menggunakan 
SPSS 21 pada 
lampiran 2 
gambar 1 - 20 

C Melakukan analisis kepuasan pengguna 

7 
Melakukan 
perhitungan 
Servqual 

- Data Jawaban 
- Data Nilai 
Servqual 
- Data Periode 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Menampilkan 
hasil 
perhitungan 
Servqual 

Sukses 
menampilkan 
hasil 
perhitungan 
Servqual pada 
gambar 4.12 

D Melakukan analisis pemetaan 

6 
Melakukan analisis 
kuadran 

- Data Jawaban 
- Data Nilai 
Kuadran 
- Data Periode 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Menampilkan 
hasil analisis 
kuadran 

Sukses 
menampilkan 
hasil analisis 
kuadran pada 
gambar 4.13 

Aktor : Mahasiswa 
A Mengisi Kuesioner 

1 Mengisi Kuesioner 

- Data 
Mahasiswa 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Data dapat 
terisi dalam 
database. 

Sukses 
menyimpan 
data kuesioner 
pada gambar 
4.17 

2 
Jawaban belum 
terisi 

- Data 
pernyataan 

Muncul 
peringatan 
pada kolom 
yang belum 
terisi 

Sukses 
menampilkan 
peringatan 
jawaban belum 
terisi pada 
gambar 4.18 

3 
Sudah pernah 
mengisi kuesioner 

- Data 
Mahasiswa 
- Data Jawaban 

Muncul 
peringatan 
sudah pernah 
mengisi 
kuesioner 

Sukses 
menampilkan 
peringatan 
sudah pernah 
mengisi 
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No. 
Rencana Pengujian 

Aplikasi 
Input Data Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

kuesioner pada 
gambar 4.16 

Aktor : Kepala Perpustakaan 
A Menerima laporan pernyataan kuesioner 

1 
Melihat laporan 
pernyataan 
kuesioner 

- Data Periode 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Menampilkan 
laporan 
pernyataan 
kuesioner 

Sukses 
menampilkan 
laporan 
pernyataan 
kuesioner pada 
gambar 4.20 

B Menerima laporan hasil analisis kepuasan pengguna  

1 
Melihat laporan 
hasil analisis 
kepuasan pengguna 

- Data Hasil Uji 
- Data Nilai 
Servqual 
- Data Periode 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Menampilkan 
laporan hasil 
analisis 
kepuasan 
pengguna 

Sukses 
menampilkan 
laporan analisis 
kepuasan 
pengguna pada 
gambar 4.21 

C Menerima laporan hasil rekomendasi 

1 
Melihat laporan 
hasil rekomendasi 

- Data Hasil Uji 
- Data Nilai 
Kuadran 
- Data Periode 
- Data 
Pernyataan 
- Data Dimensi 

Menampilkan 
laporan hasil 
rekomendasi 

Sukses 
menampilkan 
laporan hasil 
rekomendasi 
pada gambar 
4.22 

 

4.2 Evaluasi 

Setelah tahap implementasi dan uji coba fungsional dilakukan, maka 

selanjutnya dilakukan tahap evaluasi terhadap sistem yang telah dibangun. Secara 

keseluruhan, evaluasi sistem ini bertujuan untuk mengetahui dan memastikan 

bahwa aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan atau belum. 

 



83 
 

 
 

4.2.1 Evaluasi Terhadap Fungsional Staf  

Evaluasi terhadap fungsional staf ada dua yaitu, evaluasi terhadap fungsi 

mencatat kuesioner dan fungsi menganalisis kepuasan pengguna.  

Pada fungsi mencatat kuesioner, diketahui bahwa aplikasi dapat berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan pada analisis kebutuhan, yaitu aplikasi dapat 

melakukan proses menambah, mengubah dan menghapus dimensi dan 

menyimpannya ke dalam database. Aplikasi juga dapat melakukan proses 

menambah, mengubah dan menghapus pernyataan dan menyimpannya ke dalam 

database serta dapat melakukan proses menambah, mengubah dan menghapus 

periode dan menyimpannya ke dalam database. Aplikasi juga dapat menampilkan 

seluruh data yang tersimpan. 

Pada fungsi menganalisis kepuasan pengguna, diketahui bahwa aplikasi 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapakan pada analisis kebutuhan, dimana 

aplikasi dapat melakukan proses cek kuesioner, uji validitas dan reliabilitas, 

perhitungan servqual dan analisis kuadran beserta rekomendasinya. Seluruh proses 

dapat berjalan sesuai dengan periode yang dipilih dan ditampilkan dalam bentuk 

tulisan dan tabel perhitungan. Berdasarkan perhitungan manual menggunakan 

aplikasi SPSS, dihasilkan uji validitas dan reliabilitas yang valid serta reliabel. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil uji validitas persepsi dari aplikasi 

dapat dibandingkan dengan hasil uji validitas persepsi yang terdapat pada lampiran 

2 dari gambar 1 sampai 5. Hasil uji validitas harapan dari aplikasi dapat 

dibandingkan dengan hasil uji validitas harapan yang terdapat pada lampiran 2 dari 

gambar 6 sampai 10. Hasil uji reliabilitas persepsi dari aplikasi dapat dibandingkan 

dengan hasil uji reliabilitas persepsi yang terdapat pada lampiran 2 dari gambar 11 
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sampai 15. Hasil uji reliabilitas harapan dari aplikasi dapat dibandingkan dengan 

hasil uji reliabilitas harapan yang terdapat pada lampiran 2 dari gambar 16 sampai 

20. 

4.2.2 Evaluasi Terhadap Fungsional Mahasiswa 

Evaluasi terhadap fungsional mahasiswa memiliki fungsi mengisi 

kuesioner, diketahui bahwa aplikasi dapat berjalan sesuai dengan analisis 

kebutuhan, dimana aplikasi dapat membantu mahasiswa dalam proses mengisi 

kuesioner. Fungsi mengisi kuesioner hanya bisa dilakukan sekali oleh pengguna 

yang sama pada periode yang sama untuk melakukan proses penilaian layanan. 

 
4.2.3 Evaluasi Terhadap Fungsional Kepala Perpustakaan  

Evaluasi ini memiliki fungsi memberikan laporan analisis kepuasan 

pengguna dimana terdapat tiga jenis laporan yaitu laporan analisis pernyataan, 

laporan analisis kepuasan pengguna, dan laporan rekomendasi. Pada fungsi 

meminta laporan analisis kepuasan pengguna, diketahui bahwa aplikasi dapat 

berjalan sesuai dengan analisis kebutuhan, dimana aplikasi dapat membantu 

pemilik dalam proses menerima laporan hasil analisis kepuasan pengguna. Aplikasi 

dapat menampilkan laporan sesuai dengan periode yang telah dipilih dan 

melakukan perbandingan antar periode. Hasil laporan berupa grafik bar yang isinya 

merupakan perbandingan jumlah responden berdasarkan program studi pada 

seluruh periode  dan tabel detail hasil perhitungan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang didapatkan yaitu : 

1. Menghasilkan Aplikasi Analisis Kepuasan Pengguna Layanan OPAC Pada 

Perpustakaan Universitas Dr. Soetomo. 

2. Aplikasi ini dapat menyimpan data kuesioner, melakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, aplikasi juga dapat melakukan analisis kepuasan menggunakan 

metode Servqual. 

3. Aplikasi dapat memberikan hasil analisis berupa analisis kuadran beserta 

rekomendasinya untuk pihak perpustakaan dimana hasil perhitungannya telah 

sesuai dengan perhitungan manual menggunakan SPSS di lampiran 2. 

4. Aplikasi belum bisa menampilkan histori pernyataan pada periode-periode 

sebelumnya. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh aplikasi dapat memberikan hasil 

analisis berupa analisis kuadran beserta rekomendasinya untuk pihak perpustakaan 

dalam mengembangkan layanan OPAC kedepannya. Untuk itu pihak pengelola 

harus lebih memprioritaskan layanan yang diberikan berdasarkan rekomendasi. 

Saran yang diberikan untuk pengembang sistem kedepannya yaitu bisa 

melakukan tes penerimaan aplikasi terhadap penggunanya agar lebih memastikan 

aplikasi dapat berjalan sesuai dengan rancangannya.  
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